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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, kompetensi, 
independensi, motivasi dan etika auditor terhadap kualitas audit di kantor perwakilan BPK. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel ditentukan dengan metode purposive 
sampling dan memperoleh 31 responden. Analisis data menggunakan regresi linier dengan 
SPSS versi 17. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja, kompetensi, 
independensi dan etika mempengaruhi kualitas audit, sedangkan motivasi tidak mempengaruhi 
kualitas audit. 
 





This study aimed to determine the effect of work experience, competence, 
independence, motivation and ethics of auditors on audit quality in the office of the CPC 
representative. This study was a quantitative research. The sample is determined by the 
method of convience and obtained 31 respondents. Analysis of data using multiple linear 
regression with SPSS version 17. The results of this study indicate that work experience, 
competence, independence and ethics affect the quality of the audit, while the motivation does 
not affect the quality of the audit. 
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1. PENDAHULUAN 
Suatu pemeriksaan (audit) adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu pihak yang 
telah memiliki kompetensi dan independensi untuk memeriksa apakah hasil kinerja 
pemerintah sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Audit pemerintahan adalah 
salah satu elemen penting untuk penegakan  good government. Namun, praktiknya tidak 
sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Terdapat beberapa kelemahan dalam audit 
pemerintahan di Indonesia, yaitu tidak tersedianya indikator kinerja yang memadai sebagai 
dasar untuk pengukur kinerja pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah dan hal 
tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang berupa 
pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas audit masih menjadi 
suatu perdebatan (Mardiasmo, 2005) dalam Wandita, Gede Adi dan Nyoman (2014).  
Kualitas penyelenggaraan audit sering mengacu pada standar-standar yang telah 
ditetapkan, yaitu standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor yang mengharuskan auditor agar mempunyai suatu keahlian dan pelatihan 
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teknis yang cukup untuk melakukan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan mengatur tentang auditor dalam pengumpulan data dan kegiatan lain yang 
dilakukan selama melakukan audit dan mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan 
atas laporan keuangan yang telah diaudit secara keseluruhan  (IAI, Standar Profesional 
Akuntan Publik, 2001). 
Selain ketiga standar audit tersebut, untuk mencapai audit yang berkualitas 
dibutuhkan juga pengalaman kerja, kompetensi, independensi, motivasi dan etika yang tinggi. 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan 
seseorang dan memberikan peluang yang besar  bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan 
yang lebih baik. Semakin luas  pengalaman kerja seseorang, semakin trampil melakukan 
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Asih, 2006) dalam Lestari, Desak dan Edy (2015). Menurut 
Tubbs dalam Mayangsari (2003) dalam Lestari, Desak dan Edy (2015). Auditor yang 
berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal: (1) mendeteksi kesalahan, (2) memahami 
kesalahan secara akurat, (3) mencari penyebab kesalahan. 
Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh 
seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, 
sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan 
penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan 
cermat dan seksama (SPAP, 2011;150:1).  
Standar audit sektor publik secara garis besar mengacu pada Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku di Indonesia. Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam 
SPAP,2001) menyebutkan bahwa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 
independesi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan 
auditor untuk bersikap independen karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan 
umum. Dengan demikian, auditor tidak dibenarkan untuk memihak kepada kepentingan 
siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimiliki oleh auditor, ia 
akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru sangat penting untuk mempertahankan 
kebebasan pendapatnya. 
Khurana dan Raman, 2004 dalam Iskandar et al 2010 dalam (Rosnidah 2012) 
Motivasi soerang auditor mencerminkan gairah kerja para auditor. Motivasi dalam pekerjaan 
auditor salah satunya dapat meningkat disebabkan karena kondisi atau keadaan lingkungan 
sekitar tempat mereka bekerja. Jika lingkungan kerja auditor mempunyai tuntutan hukum 
yang tinggi, maka auditor akan cenderung bekerja lebih teliti dan berhati-hati sehingga hal 
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tersebut akan me-ningkatkan kualitas laporan hasil audit yang diterbitkan. Auditor pada 
Negara dengan tuntutan hukum yang kuat akan mendorong para auditor untuk senantiasa 
meningkatkan kualitas auditnya, namun auditor pada negara dengan tuntutan hukum yang 
lemah (tidak terlalu berisiko) akan membuat auditor cenderung menurunkan kualitas auditnya. 
Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan-
aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau individu 
(Sukamto, 1991 : 1 dalam Suraida, 2005) dalam Queena dan Abdul (2012). Etika pada 
dasarnya berkaitan erat dengan moral yang merupakan kristalisasi dari ajaran-ajaran, patokan-
patokan, kumpulan aturan dan ketetapan baik lisan maupun tertulis. Etika yang dinyatakan 
secara tertulis atau formal disebut sebagai kode etik. Auditor dalam menjalankan praktik 
profesinya harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku auditor.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, Independensi, Motivasi, 
Dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor BPK Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit? 
Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit? Apakah independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit? Apakah motivasi  berpengaruh terhadap kualitas audit? Apakah etika  
berpengaruh terhadap kualitas audit? 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Menganalisis 
pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap 
kualitas audit. Menganalisis pengaruh etika terhadap kualitas audit. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan teknik pengambilan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik/auditor dari tingkatan 
partner, manajer, senior, dan junior yang terdaftar dan bekerja pada BPK RI Perwakilan 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang ada di Yogyakarta. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah beberapa auditor yang bekerja di BPK RI Yogyakarta. Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode convience yaitu teknik 





2.2 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa 
nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. Kuesioner yang dikirimkan kepada responden merupakan 
kuesioner yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Peneltian ini 
pengukuran variabel menggunakan skala liker 5 point yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur, sikap, pendapat, dan peresepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
social (Sugiyono, 2013) dalam Lestari, Putu dkk (2015). Setiap pertanyaan disediakan 5(lima) 
alternative jawaban, yaitu: (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) cukup setuju, (2) tidak setuju dan 
(1) sangat tidak setuju. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
ordinal. 
2.3 Metode Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis) Purbaya(2005) dalam Setiawan(2015) 
mengemukakan bahwa korelasi berganda adalah hubungan dari beberapa variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5+ e 
Keterangan: 
Y  : Kualitas Audit  
β0  : Intersep Model 
β1β2β3β4β5 : Koefisien Regresi 
X1  : Pengalaman Kerja 
X2  : Kompetensi 
X3  : Independensi 
X4    : Motivasi 
X5  : Etika  
e  : Error / Variabel pengganggu 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Sampel Penelitian 
Berdasarkan criteria yang telah ditentukan jumlah sampel yang diperoleh oleh 
penelitian ini adalah 31 responden. Adapun proses pengambilan sampel dapat dilihat pada 
tabel 4.1  
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Kuesioner yang disebar  





Kuesioner yang dapat dianalisis  31 
 
3.2 Instrumen Penelitian 
3.2.1 Uji Validitas  
Hasil uji validitas angket dengan menggunakan program SPSS 17 for Windows 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja 























Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 (0,355), 
hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua butir 
pernyataan tentang pengalaman kerja adalah valid. 
Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas Kompetensi 

















































Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Dari hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 
adalah 0,355, hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua 




Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Independensi 
























Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,355, hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
semua butir pernyataan tentang independensi adalah valid.  
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Motivasi 







































Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 
0,355, hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua butir 
pernyataan tentang motivasi adalah valid.  
Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Etika 
























Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 
0,355, hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua butir 
pernyataan tentang Etika adalah valid.  
Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Kualitas Audit 



























Sumber : Data primer diolah penulis, 2017  
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,355, hasil tersebut di atas yang disajikan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
semua butir pernyataan tentang kualitas audit adalah valid.  
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan handal atau reliabel 
apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60  menggunakan bantuan program SPSS for 
Windows versi 17.0. Adapun hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas 





















Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s 
Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih dari 0,6. 
Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini adalah 
reliabel/handal. 
3.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam 
model regresi. Pengujian ini meliputi: 
3.2.4 Uji Normalitas  
Pengujian satu sampel Kolmogorov-Smirnov ini menggunakan pengujian dua sisi, 
yaitu dengan cara membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikan () 
0,05, adapun hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas 





0,737 0,650 Sebaran data normal  
Sumber :  Data primer diolah penulis, 2017 
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Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 
regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal atau berdistribusi 
normal. 
3.2.5 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variable bebas (independen). Untuk melihat ada atau tidaknya 
multikolonieritas maka dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 




















Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF dibawah atau kurang 10 dan mempunyai nilai tolerance diatas > 0,10. 
Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas.  
3.2.6 Uji Heterokedastisitas 
Untuk melakukan pengujian terhadap asumsi ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis dengan uji glejser, adapun hasilnya ditunjukan sebagai berikut: 
Tabel 4.11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
















Sumber: Data primer diolah penulis, 2017 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nampak jelas bahwa semua variabel 
bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua 
variabel bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji lebih dari satu variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Dari hasil uji regresi linier berganda dapat 
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diketahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen atas perubahan dari 
setiap peningkatan atau penurunan variabel independen yang mempengaruhi variabel 
dependennya. Regresi linear berganda dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut : 
Tabel 4.12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 































Rsquare  = 0,828  Fhitung = 24,073 
Adjusted R Square  = 0,794  sig = 0,000 
Sumber : Data primer diolah penulis, 2017 
Kuali = 0,165 + 0,233(PK) + 0,272(KOMP) + 0,144(IND) - 0,075(M) + 0,266(ET)  
3.3.2 Uji t 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, motivasi dan etika terhadap kualitas audit. 
Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%).  Adapun hasil analisis uji t dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil uji t 





















Sumber: Data primer diolah penulis, 2017 
Berdasarkan hasil tabel IV.15 tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji t untuk 
mengetahui pengaruh pengalaman kerja, kompetensi, independensi, motivasi dan etika 
terhadap kualitas audit. 
a. Hasil Uji t tentang pengalaman kerja 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel pengalaman kerja 
sebesar 2,719 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) 
adalah 2,042 karena thitung > ttabel maka H1 diterima, yang berarti pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap kualitas audit dengan tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
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b. Hasil Uji t tentang Kompetensi 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kompetensi sebesar 7,424 
sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 
karena thitung > ttabel maka H2 diterima, yang berarti kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
c. Hasil Uji t tentang Independensi 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel independensi sebesar 2,533 
sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 
karena thitung > ttabel maka H3 diterima, yang berarti independensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
d. Hasil Uji t tentang Motivasi 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel motivasi sebesar -1,814 
sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 
karena thitung > ttabel maka H4 ditolak, yang berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
e. Hasil Uji t tentang Etika 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel etika sebesar 3,329 
sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 
karena thitung > ttabel maka H5 diterima, yang berarti etika berpengaruh terhadap kualitas 
audit dengan tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
3.3.3 Uji F 
Untuk menguji signifikansi (keberartian) koefisien korelasi ganda harus 
digunakan uji F. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.14. Hasil Uji F test 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 43.858 5 8.772 24.073 .000
a
 
Residual 9.109 25 .364   
Total 52.968 30    
Sumber: Data primer diolah penulis, 2017 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS versi 
17.0, diperoleh Fhitung sebesar 24,073 dan Ftabel = 2,53. Apabila membandingkan Fhitung dengan 
nilai Ftabel dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhitung> Ftabel yaitu 24,073 > 
2,53. Hasil pengujian dapat dilihat juga signifikansi sebesar (0,000) < 0,05, berarti variabel  
pengalaman kerja, kompetensi, independensi, motivasi dan etikasecara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan model penelitian yang fit. 
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3.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Pangkat dua dari r (korelasi) adalah koefisien penentu (coefficient of 
determination) yaitu suatu nilai untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen, jika R² dikali 100%, diperoleh kontribusi independen terhadap naik 
turunnya variabel dependen. Apabila R² semakin besar (mendekati = 1), maka pengaruh 
variabel independen besar/kuat terhadap variabel dependen. Apabila R² semakin kecil 
(mendekati = 0), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 
hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .910
a
 .828 .794 0.60363 
Sumber : Data primer diolah penulis, 2017 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,794. Hal ini berarti 
bahwa 79,4% variasi variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, motivasi dan etika sedangkan sisanya yaitu 20,6% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 
pengalaman kerja sebesar 2,719 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% 
atau (α : 0,05) adalah 2,042 karena thitung > ttabel maka H1 diterima, yang berarti pengalaman 
kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti pengalaman yang diperoleh seorang 
auditor akan bisa meningkatkan judgement profesional dalam pemeriksaan, di mana hal 
tersebut erat kaitannya dengan profesionalitas seorang auditor. Pengalaman auditor akan terus 
meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi 
keuangan perusahaan yang diaudit, sehingga akan menambah dan memperluas 
pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Lestari, Werastuti dan Sujana (2015), Wanita, Yuniarta dan Darmawan (2014) dan 
mendukung penelitian Queena dan Rohman (2012) dan Ayuningtyas dan Pamudji (2012). 
3.5.2 Kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kompetensi sebesar 
7,424 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 
2,042 karena thitung > ttabel maka H2 diterima, yang berarti kompetensi berpengaruh terhadap 
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kualitas audit. Semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki auditor, maka semakin 
meningkat atau semakin baik kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukannya. Hasil dari 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Ariani dan Badera (2015), Rosnidah (2012), Kurnia, 
Khomsiyah dan Sofie (2014) dan Oklivia dan Marlinah (2014) dan Ayuningtyas dan Pamudji 
(2012). 
3.5.3 Independensi  berpengaruh terhadap kualitas audit 
Variabel independensi sebesar 2,533 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat 
keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 karena thitung > ttabel maka H3 diterima, yang berarti 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan apabila auditor benar-
benar independen dalam melakukan audit, maka kualitas audit yang dihasilkan pun tidak akan 
dipengarihi oleh klien dan semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh auditor, maka 
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Kurnia, Khomsiyah dan Sofie (2014), Rosnidah (2012) dan Lestari, Werastuti dan 
Sujana (2015) dan mendukung Oklivia dan Marlinah (2014). 
3.5.4 Motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel motivasi sebesar -1,814 
sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,042 
karena thitung > ttabel maka H4 ditolak, yang berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Hal ini dikarenakan motivasi seorang auditor menentukan proses audit yang akan atau 
sedang dilakukan. Jika tingkat motivasi auditor tinggi, maka para auditor akan menjalankan 
tugasnya dengan penuh kesungguhan, sehingga segala yang dilakukan oleh auditor internal 
tersebut akan efektif. Motivasi yang tinggi tersebut akan berdampak pada tingginya kualitas 
audit internal dalam suatu perusahaan. Dengan kata lain, jika auditor mempunyai motivasi 
yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya, maka kualitas audit yang dihasilkan akan 
meningkat, begitupula sebaliknya. Penelitian ini konsisiden dengan penelitian Rosnidah 
(2012). 
3.5.5 Etika  berpengaruh terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel etika 
sebesar 3,329 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) 
adalah 2,042 karena thitung > ttabel maka H5 diterima, yang berarti etika berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Hal ini berarti semakin tingginya etika yang dimiliki oleh auditor, semakin 
berkualitas audit yang dihasilkan. Etika merupakan faktor yang sangat diperlukan oleh auditor 
untuk dapat menjalankan prinsip audit dengan baik. Konsisten Queena dan Rohman (2012), 





Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Analisis hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel pengalaman kerja 
sebesar 2,719 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,042. Hal ini berarti H1 diterima karena thitung 
> ttabel, yang berarti pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kompetensi sebesar 7,424 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,042. Hal ini berarti H2 diterima karena thitung > ttabel, yang 
berarti kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit dengan tingkat keyakinan 95% (α 
:0,05). 
3. Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel independensi sebesar 2,533 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,042. Hal ini berarti H3 diterima karena thitung > ttabel, yang 
berarti independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
4. Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel motivasi sebesar -1,814 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,042. Hal ini berarti H4 ditolak karena thitung < ttabel maka, 
yang berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5. Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel etika sebesar 3,329 sedangkan 
nilai ttabel sebesar 2,042. Hal ini berarti H5 diterima karena thitung > ttabel, yang berarti etika 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah jumlah sampel yang digunakan 
tidak hanya 35 saja agar hasilnya dimungkinkan akan lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang sebaiknya juga menambah variabel yang diteliti yaitu tidak 
hanya pengalaman kerja, kompetensi, independensi, motivasi dan etika dalam 
mempengaruhi kualitas audit 
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